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Abstract

This study aims to determine strategies for increasing the profitability of MSMEs through the
use of financial recording information media. This study uses a qualitative method, namely a
case study of one of the MSMESs engaged in the food sector in Palembang City with a sample
of Ojisan Korean Street Food SMEs. The implementation is divided into several stages,
namely the activity planning stage in the form of observations and interviews, training, stress
testing analysis to determine the strategy for the business, and finally, evaluating the design's
success. The owner of MSME Ojisan Korean Street Food said that the use of Excel as a
financial recording medium for his business had a positive impact. Apart from more regular
administration and finances, the resulting financial data can also provide forecasts and
directions for determining the right strategy for the business. That way, the targeted profit
will be easier to achieve.

Keywords: SMEs, Microsoft Excel, Stress Testing, and Financial Recording

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi dalam peningkatan profitabilitas UMKM
melalui pemanfaatan media informasi pencatatan keuangan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yaitu studi kasus terhadap salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang
makanan di Kota Palembang dengan sampel UMKM Ojisan Korean Street Food.
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Pengimplementasiannya dibagi dalam beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan kegiatan
berupa observasi dan wawancara, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan, serta analisis Stress
Testing untuk penentuan strategi bagi usaha tersebut, dan terakhir melakukan evaluasi terkait
dengan keberhasilan strategi. Pemilik UMKM Ojisan Korean Street Food mengatakan bahwa
penggunaan Excel sebagai media pencatatan keuangan bagi usahanya memberikan dampak
yang positif. Selain karena administrasi dan keuangan yang lebih teratur, data keuangan yang
dihasilkan juga dapat memberikan ramalan (forecast), dan arah penentuan strategi yang tepat
bagi usaha tersebut. Dengan begitu profit yang ditargetkan akan lebih mudah untuk tercapai.

Kata Kunci: UMKM, Microsoft Excel, Stress Testing, dan Pencatatan Keuangan

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 merupakan sebuah
tantangan baru bagi seluruh dunia dengan
spektrum dan magnitudo yang belum pernah
terjadi  sebelumnya. Selain berdampak
terhadap kesehatan masyarakat, secara
intuitif dapat dipastikan bahwa pandemi ini
juga menciptakan gelombang besar yang

menghantam perekonomian. Pemerintah
dengan berbagai kebijakannya berusaha
untuk  menurunkan angka penyebaran

Covid-19 namun di sisi lain juga harus
menjaga stabilitas berbagai lini ekonomi,
salah satunya adalah ekonomi kerakyatan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
World Bank pada tahun 2020, sebagai
dampak dari pandemi Covid-19 ini, Usaha
Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM
merupakan sektor usaha yang lebih rentan
untuk berhenti beroperasi dengan persentase
sebesar 8% dibandingkan sektor usaha
lainnya.

Indonesia adalah salah satu negara
yang masih sangat bergantung pada sektor
UMKM. Dengan jumlah pekerja yang
terlibat langsung mencapai angka 64,19 juta
orang, membuat pemerintah Indonesia harus
bekerja keras untuk mengeskalasi UMKM
yang terdampak Covid-19. Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh Katadata Insight
Center (KIC) dengan sampel 206 UMKM di
Indonesia, sebesar 82,9% menerima dampak
negatif. Kondisi ini juga menyebabkan
63,9% dari UMKM tersebut mengalami
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penurunan omzet lebih dari 30% dari
pendapatan sebelum pandemi.

UMKM  sektor makanan dan
minuman adalah salah satu sektor yang
cukup berkembang dalam beberapa tahun
terakhir. Para pemilik usaha harus
menemukan celah yang tepat untuk
membuat keunikan dari makanan dan
minuman produk mereka agar dapat
mempertahankan eksistensi dari bisnis yang
mereka kelola. Menurut data yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik,
setidaknya hingga tahun 2019 terdapat 3,9
juta UMKM vyang bergerak di bidang
makanan dan minuman, dan khusus untuk
provinsi Sumatera Selatan saja terdapat
87.692 pelaku usaha.

Berbagai upaya dilakukan oleh
pelaku usaha UMKM untuk menyelamatkan
usaha mereka. Bagi yang tidak beruntung,
mau tak mau harus memulai dari awal lagi.
Namun bagi yang beruntung, harus
memikirkan kembali strategi yang tepat
untuk kembali meningkatkan omzet usaha.
Strategi usaha tentunya harus disesuaikan
dengan besarnya permasalahan yang
dihadapi dan target yang diinginkan.
Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh
pelaku UMKM seperti, melakukan inovasi
terhadap produk dan layanan yang
ditawarkan, memilih strategi pemasaran
yang tepat, hingga penggunaan teknologi
dalam pengelolaan data usaha khususnya
keuangan.

Pengelolaan keuangan yang lebih
baik akan berguna untuk memproyeksikan
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keuangan UMKM di masa yang akan
datang. Terlebih lagi di zaman yang sangat
dinamis ini, dengan perilaku konsumen akan
lebih cepat berubah, mengharuskan pemilik
usaha untuk memiliki keuangan yang stabil
pula sehingga strategi yang dijalankan akan
lebih terarah. Untuk mencapai pengelolaan
keuangan yang lebih baik, salah satu pilihan
yang dapat dilakukan adalah dengan
penggunaan  sistem  bagi  pencatatan
keuangan usaha, terkhususnya bagi pelaku
UMKM.

Dalam mengejar profit yang
diharapkan, perlu pula bagi para pelaku
UMKM untuk melakukan analisis dan
observasi terhadap tantangan dan dampak
negatif yang kemungkinan akan dihadapi
kedepannya. Mengingat bahwa kerentanan
UMKM yang cukup tinggi, perlu dilakukan
analisis kelayakan usaha untuk
meminimalisir ~ kerugian yang  akan
didapatkan dan menentukan ambang batas
pendapatan yang rasional. Hasil dari uji ini
nantinya akan memberikan pelaku usaha
gambaran, apakah sebaiknya usaha yang
dijalankan  dapat  dilanjutkan  dan
memberikan profit atau lebih baik untuk
menutup usaha karena kemungkinan besar
akan menghadapi kerugian.

Berdasarkan uraian diatas dan
didukung oleh pernyataan Prameswari,
Chantika Dhiah (2016) yang
mengemukakan bahwa penggunaan
software dapat meningkatkan profitabilitas
pada usaha mikro, kecil dan menengah. Oleh
karena itu, penulis tertarik  untuk
menganalisis strategi peningkatan
profitabilitas UMKM dengan pemanfaatan
media informasi pencatatan keuangan
melalui karya tulis ilmiah dengan judul
“Optimalisasi Strategi Kinerja UMKM
Pasca Pandemi Dengan Pemanfaatan
Media Informasi Pencatatan Keuangan”

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Pengertian Usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) secara legal tercantum
dalam Undang-Undang No.9 Tahun 1995
dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.
Jika kita melihatnya dari segi pendapatan,
usaha kecil merupakan suatu usaha yang
mendapatkan pendapatan/penghasilan
dibawah Rp1.000.000.000 selama periode 1
tahun. Usaha kecil diperbolehkan untuk
mendapatkan kredit dari pihak ke tiga tidak
lebih dari Rp50.000.000. Bentuk UMKM
dapat berupa persekutuan, perseorangan,
maupun perseroan terbatas (PT). Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

membagi UMKM menjadi 3 sesuai
akronimnya vyaitu mikro, kecil dan
menengah.  Pembagian UMKM ini

berdasarkan jumlah dari aset dan omsetnya.
1. Usaha Mikro
Merupakan bentuk paling kecil dari
UMKM |, dimana usaha mikro
merupakan jenis usaha produktif yang
dimiliki oleh individu (perseorangan)
atau badan perseorangan. Kriteria usaha
mikro adalah sebagai berikut
a) Aset yang dimiliki usaha mikro
tidak boleh lebih dari atau sama

dengan  Rp50.000.000  (Aset
50.000.000).

b) Omset tahunan usaha mikro kurang
dari atau sama dengan
Rp300.000.000 selama satu tahun
penjualan.

2. Usaha Kecil

Merupakan jenis usaha dimana usaha

kecil ini dapat dijalankan oleh
preseorangan secara produktif dan
berdiri sendiri. Kriteria usaha kecil

adalah sebagai berikut:

a) Aset berada pada rentang lebih
besar dari Rp50.000.000 dan kecil
dari atau sama dengan
Rp500.000.000 (diluar nilai tanah
dan bangunan).

b) Omset tahunan  lebih  dari
Rp300.000.000 dan kurang dari
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atau sama dengan Rp2.500.000.000
selama satu tahun penjualan.
3. Usaha Menengah

Merupakan jenis usaha menengah yang

dijalankan oleh individu perseorangan

secara produktif dan berdiri sendiri.

Kriteria aset dan omset untuk usaha

menengah adalah sebagai berikut:

a) Aset berada pada rentang lebih
besar dari Rp500.000.000 dan
kurang dari atau sama dengan
Rp10.000.000.000.

b) Omset berada pada rentang kurang
dari Rp2.500.000.000 dan kurang

dari atau sama dengan
Rp50.000.000.000 selama satu
penjualan.

Aplikasi Pencatatan Keuangan
Dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi saat ini membuat berbagai
pekerjaan dapat dilakukan dengan mudah
dan efisien. Saat ini sudah banyak aplikasi
keuangan sederhana yang dapat membantu
para pelaku UMKM untuk mencatat
aktivitas  finansial usahanya. Menurut
Fitriani (2021), Aplikasi keuangan mobile
merupakan sebuah program komputer yang
khusus  dirancang  untuk  membantu
pengelolaan keuangan. Aplikasi keuangan
yang tersedia berguna untuk membantu para
pelaku usaha melakukan pencatatan dan
monitoring aktivitas finansialnya. Dengan
mudahnya mendapatkan aplikasi keuangan
ini para pelaku usaha dapat mengunduh
aplikasi keuangan secara mobile melalui
Google Play Store.

Menurut Pressman dan Bruce
(2014), aplikasi mobile memiliki kelebihan
dan kekurangannya masing-masing.
Keuntungan dari aplikasi mobile adalah
dapat menyediakan interface atau antarmuka
pengguna yang dirancang secara unik, akses
ke informasi yang relevan, berbagi atau
interoperabilitas, dan penyimpanan
persisten pada platform. Kelemahan dari
aplikasi mobile  adalah bug, sehingga
pengembang perlu terus memperbaharui dan
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memperbaiki  aplikasi  mobile  untuk
meningkatkan kinerjanya.

Microsoft ~ Excel,  Accounting
Bookkeeping, Accurate Online, Zahir

Online Mobile App, SME Accounting, Si
Apik adalah contoh aplikasi mobile
akuntansi yang terdapat di platform
Microsoft Store dan App Store. Aplikasi
akuntansi yang sederhana dan sangat relevan
dengan entitas UMKM adalah aplikasi
akuntansi UKM. Aplikasi Akuntansi UKM
adalah sistem aplikasi keuangan sederhana
yang dapat digunakan untuk usaha kecil dan
pengelolaan keuangan sehari-hari. Aplikasi
ini tidak hanya mendukung kebutuhan
bisnis, tetapi juga membantu mengelola
keuangan unit bisnis melalui pencatatan

digital yang sistematis dengan risiko
kesalahan yang rendah.
Untuk  pengguna iOS atau

Windows Mobile, kedua pengguna ini belum
tersedia aplikasi UKM Accounting. Oleh
karena itu, pengembang aplikasi mobile
akuntansi UKM datang untuk
menyelamatkan dengan juga merilis aplikasi
berbasis web yang dapat diakses dari situs
web https://web.akuntansiukm.id. Aplikasi
mobile akuntansi UKM memiliki jangkauan
dan cakupan pengguna, atau pemilik bisnis
berbasis UKM. Selain itu, aplikasi ini juga
dapat digunakan oleh pengguna non bisnis
yang ingin membuat dokumen keuangan
secara digital melalui aplikasi mobile
dengan tampilan yang sederhana.

Stress Testing (Alat Analisis Manajemen
Risiko)

Menurut Jurion dalam Munich (2013: 139),
Stress Testing adalah sebuah alat uji dalam
risiko manajemen yang dapat memberikan
informasi tentang sifat-sifat sistem keuangan
pada kondisi krisis dan membantu
pengambilan kebijakan dalam menghitung
tingkat kerentanan suatu entitas usaha. Stress
Testing digunakan untuk melawan risiko
yang cara kerjanya dengan menggunakan
berbagai skenario dan analisis sensitivitas
dalam menguji seberapa kuat sebuah objek
dapat bertahan.
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Terdapat dua formulasi yang
digunakan dalam Stress Testing, yaitu uji
skenario dan uji sensitivitas. Dalam uji
skenario terdapat dua metode pendekatan
yaitu portfolio driven approach dan event
driven approach. Pendekatan portofolio
menggunakan identifikasi terhadap
parameter-parameter risiko yang
kemungkinan akan memberikan kerugian
dan identifikasi terhadap kondisi apa saja
yang  mengubah  parameter-parameter
tersebut. Sedangkan pendekatan event
menggunakan identifikasi terhadap sumber
atau penyebab terlebih dahulu baru
kemudian  mengukur  seberapa  besar
perubahan parameter yang terjadi. Selain itu
untuk uji sensitivitas dilakukan dengan
mengukur seberapa besar setiap risiko yang
akan dihadapi dengan menggunakan basis
data yang historis yang dimiliki oleh entitas
tersebut.

Stress Testing dalam skala yang
masif  digunakan untuk  memberikan
penilaian terhadap risiko keuangan bagi
suatu lembaga yang besar. Namun dalam
pengimplementasiannya dapat disesuaikan
dengan usaha yang dimiliki termasuk bagi
UMKM. Perbedaan penetapan standar yang
digunakan ini memungkinkan karena setiap
entitas memiliki karakteristik yang berbeda-
beda karena ukuran serta kompleksitas
entitas yang dimiliki masing-masing entitas
tersebut. Analisis dari Stress Testing ini akan
memberikan penjabaran terhadap analisis
perilaku risiko pembiayaan bagi UMKM
tersebut pada suatu skenario guncangan pada
kondisi terburuk seperti saat pandemi Covid-
19 ini. UMKM dapat mengoptimalkan
manajemen risiko yang efektif serta dapat
membuat rencana lainnya serta memberikan
limit toleransi risiko bagi usaha UMKM
tersebut agar dapat terus menjalankan usaha
mereka. Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis yang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah:

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif Participatory
Action Research terhadap salah satu UMKM
yang bergerak dalam bidang makanan di
Kota Palembang, yaitu Ojisan Korean Street
Food. Kami juga Berdasarkan permasalahan
yang dihadapi oleh UMKM dalam masa
pandemi Covid-19 ini, maka tahapan dalam
perencanaan kegiatan yang dilakukan adalah
observasi dan wawancara dengan mitra
UMKM tersebut, kemudian dilanjutkan
dengan  melakukan pelatihan  dalam
penggunaan media informasi pencatatan
keuangan serta analisis Stress Testing bagi
usaha tersebut, kemudian melakukan
evaluasi terkait dengan keberhasilan strategi
dan kegiatan yang dilakukan.

Observasi dan Wawancara

Pelatihan penggunaan Media Informasi Pencatatan Keuangan

| Analisis Stress Testing bagi mitra UMKM I

| Evaluasi strategi dan kegiatan |

Gambar 1
Metodologi Penelitian
Sumber Gambar : Peneliti

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ojisan Korean Street Food adalah salah satu
UMKM di Kota Palembang yang berdiri
sejak Januari 2020. Namun pada bulan
Maret 2020, Ojisan sempat berhenti
beroperasi karena adanya Pandemi Covid-19
yang menyebabkan mereka tidak bisa
melanjutkan kegiatan usahanya. Ojisan
melanjutkan kegiatan usahanya lagi pada
bulan Agustus 2021. Ojisan bergerak dalam
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bidang makanan dan minuman yang menjual
produk berupa jajanan khas Korea yang
disesuaikan dengan selera masyarakat
Indonesia. Ojisan berlokasi di Jalan Jend. A.
Yani, Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan
Seberang Ulu 11, Kota Palembang dan buka
setiap hari senin hingga Sabtu pukul 11.00
hingga 21.30 WIB. Ojisan menjual beberapa
jenis produk makanan seperti Tteokbokki,
Corndog, dan Hottang. Ojisan juga menjual
berbagai jenis makanan tersebut dengan
memastikan kualitas dan rasa yang terbaik
namun dengan harga kaki lima. Semua
produk yang diperjualbelikan terjamin halal
dan tanpa penggunaan Mononatrium
Glutamat (MSG). Hasil yang dicapai dalam
pelaksanaan strategi peningkatan
profitabilitas UMKM Qjisan Korean Street
Food ini dapat disampaikan dalam beberapa
tahapan yang telah dilaksanakan.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan rapat antara
tim peneliti dan koordinasi dengan pihak
Ojisan demi mendapatkan data awal terlebih

dahulu. Berbagai aspek ditanya dalam
wawancara tersebut termasuk dengan
kondisi  profil  usaha, pengelolaan

administrasi dan keuangan serta strategi
jangka pendek dan jangka panjang yang
digunakan.  Tahapan wawancara ini
dilaksanakan pada tanggal 19 Desember
2021 pukul 13.00 WIB berlokasi di Jalan DI.
Panjaitan Lr. Pahlawan 1 No.574, Kota
Palembang.

Pada kesempatan ini  juga,
didapatkan kesepakatan bahwa pelatihan
penggunaan media informasi pencatatan
keuangan akan dilakukan pada tanggal 26
Desember 2021. Dalam tahap ini juga tim
peneliti merumuskan metode pelatihan dan
pendampingan serta meminta data keuangan
yang diperlukan sehubungan dengan analisis
Stress Testing bagi Ojisan Korean Street
Food ini.
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Gambar 2
Kedai Ojisan Korean Street Food
Sumber Gambar : Peneliti

Tahap Pelatihan

Pelatihan penggunaan media informasi
pencatatan keuangan ini dilakukan pada
pada tanggal 26 Desember 2021 pukul 18.00
WIB bertempat di Kedai Ojisan Jalan Jend.
A.Yani, Kota Palembang. Pada pelatihan ini
diputuskan bahwa media pencatat keuangan
yang digunakan adalah Microsoft Excel.
Excel dipilih dengan pertimbangan bahwa
penggunaan dan akses yang mudah,
kelengkapan fitur yang digunakan serta
tampilan yang lebih menarik dibandingkan
beberapa media lainnya.

Pen ! 4 /

Gambar 3
Tahap Pelatihan Penggunaan Excel
Sumber : Peneliti

Mengingat bahwa Excel adalah software
yang berbasis rumus dan kode dalam
penggunaannya, maka dalam tahapan yang
pertama, tim peneliti melakukan
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pengkodean terhadap produk yang dijual
oleh Qjisan. Hal ini dilakukan agar
pencatatan keuangan lebih sistematis dan
dapat digunakan sebagai sebagai kode
penggunaan rumus-rumus dalam media
Excel.

Ada 32 varian produk yang dijual
dengan menu utama vyaitu berupa
Tteokbokki, Corndog, dan Hottang. Setelah
pengkodean dilakukan maka selanjutnya
adalah melakukan pemindahbukuan dari
yang awalnya melakukan pencatatan secara
manual di buku catatan dipindahkan ke
dalam media Excel.

MENU KODE | KODE ANGKA
TTEOK SUKI T.SUKI [To1
RABBOKI RAB. T02
TTEOK SOSIS T. TELUR T03
TTEOK TELUR T.50slIS Toa
TTEOK SEAFOOD T. SEAFOOD [Tos
TTEOK SPECIAL T. SPECIAL [To6
Alfa One Alfa One |a01
ADD ON SUKI Add On Suki [A02
CORNDOG ORI MOZZA CR.OR. M. [co1
CORNDOG ORI MOZZASIS CR.OR. Ms. [co2
CORNDOG ORI SOSL CR. OR. S. lcoa
BAKSO IKAN (ISI 3) B. I |S01
CHIKUWA (1Sl 3) CKW. S02
DUMPLING AYAM (ISl 3) D.A. 503
DUMPLING KEJU (IS 3) D. K. S04
OTAK SINGAPORE OT.S. S05_
KUE IKAN PEDAS (IS 2) KU. P 506
PAKET B. IKAN + CHIKUWA P. B.I + CHW. S07
PAKET D. AYAM + D. KEJU P.D.A. +D.K. S08
PAKET OTAK2 + IKAN PEDAS P. OT. S. +KU.P S09
PAKET T. SEAF + C. MANIS P.T.SF. +CR.M.  |PO1
PAKET 3 CORNDOG MANIS P.3 CR.M. P02
PAKET 3 CORNDOG MIE CRISPY MS. |P. 3 CR. MC. MS. |P03
PAKET 3 CORNDOG SOSIS P.3 CR. OR. S. P04
PAKET 3 T. SPECIAL P. 3 T. SPECIAL POS
PAKET 3 T, SEAFOOD P.3T.SEAFOOD |PO6
PAKET 2 T. SEAFOOD + T. SUKI P. 2 T. SEAFOOD + {P0O7

Gambar 4
Daftar Menu Ojisan Korean Street Food
Sumber : Peneliti

Dalam sesi pelatihan ini dilakukan
pencatatan untuk jangka waktu 1 minggu
kebelakang, yang artinya pencatatan untuk
tanggal 19 hingga 25 Desember 2021. Harus
tim peneliti jelaskan terlebih dahulu bahwa
Ojisan bahkan tidak mempunyai pembukuan
dengan pencatatan rinci manual sebelum
tanggal 19 Desember 2021 atau sejak
kedatangan kami untuk melakukan observasi
dan wawancara awal kepada mereka.
Pemilik Ojisan hanya mencatat
pendapatan setiap harinya tanpa ada detail
terhadap varian produk apa saja yang terjual.

Jadi di hari tersebut kami meminta Ojisan
untuk mencatat secara rinci varian yang
terjual agar pada minggu berikutnya di sesi
pelatinan akan dapat dipindahbukukan ke
dalam media informasi pencatatan keuangan
yang lebih baik yaitu Microsoft Excel. Jadi
pencatatan yang kami lakukan selama
pelatihan tersebut dilakukan untuk data
selama 1 minggu.
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Gambar 5
Catatan Keuangan (19-25 Des 2021)
Sumber : Peneliti

Penggunaan Excel ini memanfaatkan
beberapa rumus. Dengan
mengkombinasikan rumus sum, viookup,
dan hlookup, serta tidak lupa untuk
mengunci cell agar bisa tersambung
otomatis, maka sistem pencatatan keuangan
menggunakan Excel untuk UMKM Ojisan
ini dapat digunakan dengan sistem “one-
input away” atau cukup  dengan
memasukkan data di awal, maka pencatatan
hingga pendapatan akhir dan rangkuman
terhadap menu yang terjual pada periode
tertentu dapat diketahui. Pencatatan ini juga
memudahkan bagi pemilik untuk meninjau
ketersediaan persediaan dan perkiraan waktu
untuk melakukan pembelian bahan baku.
Dalam rentang waktu 1 bulan sejak tanggal
19 Desember 2021 hingga 19 Januari 2022,
Ojisan Korean Street Food telah secara
teratur melakukan pencatatan keuangan
menggunakan sistem yang telah tersedia di
Excel tersebut.
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Gambar 6
Pencatatan Keuangan Ojisan Korean
Street Food (Periode Des-Jan)
Sumber: Peneliti

Tahap Analisis

Formulasi yang digunakan dalam tahap
analisis Stress Testing ini adalah portfolio
driven approach. Pendekatan portofolio
menggunakan identifikasi terhadap
parameter-parameter risiko yang
kemungkinan akan memberikan kerugian
dan identifikasi terhadap kondisi apa saja
yang  mengubah  parameter-parameter
tersebut. Dengan menggunakan pendekatan
ini  diharapkan  dapat = memberikan
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kemudahan penggolongan risiko yang akan
dihadapi, mengetahui  kekuatan yang
potensial yang dimiliki oleh UMKM
tersebut, dan merencanakan pertimbangan-
pertimbangan strategi lainnya yang mungkin
untuk diimplementasikan. Karena pada saat
sebelum adanya penggunaan  media
pencatatan ini, pemilik UMKM QOjisan
Korean Street Food seringkali kesulitan
dalam meningkatkan pendapatan bulanan
mereka karena tidak adanya acuan dalam
optimalisasi strategi peningkatan
pendapatan. Sehingga para pemilik UMKM
dapat membuat perencanaan yang lebih
mantap terkait dengan masa depan dari
usaha yang mereka jalankan.

HIGH POTENTIAL

STRATEGIC

izin, dan perl

KEY OPERATIONAL SUPPORT

« Penjualan produk makanan Korea dan | Pelayanan terbaik

disesnaikan dengan rasa loknl

Gambar 7
Analisis Stress Testing untuk Ojisan
Korean Street Food
Sumber: Peneliti

Selama masa pandemi, semua sektor usaha
terpaksa harus mengalami kemunduran
bahkan kehancuran. Mau tidak mau para
pemilik usaha termasuk UMKM harus
memutar otak dalam melihat situasi dan
peluang agar dapat kembali melanjutkan
usaha yang mereka jalankan. Dalam hal ini,
Ojisan Korean Street Food Palembang
mempunyai peluang yang sangat besar untuk
dapat melanjutkan dan mengembangkan
usaha mereka. Walaupun pada awal
pandemi, Ojisan tidak mampu bertahan
karena adanya kejatuhan ekonomi di seluruh
sektor. Apalagi dengan inovasi yang tepat
bisa dipastikan bahwa UMKM satu ini akan
berkembang dengan baik.
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Secara tren pun, parameter yang
ditunjukkan dengan pendapatan yang
diterima menunjukkan tren yang positif.
Tentunya dengan mengesampingkan faktor-
faktor yang tak terduga, bisa dipastikan
bahwa Ojisan Korean Street Food masih
dapat melanjutkan Kkegiatan usahanya
dengan baik.

Tahap Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan pada tanggal 23
Januari 2022 berlokasi di Kedai Ojisan di
Jalan Jend. A.Yani, Kota Palembang. Pada
tahap ini kami melakukan wawancara
kepada pemilik usaha dan menanyakan
terkait bagaimana efektivitas penggunaan
Excel sebagai media informasi pencatatan
keuangan yang telah diterapkan selama 1
bulan. Apakah juga berpengaruh terhadap
internal dari usaha yang dijalankan, dan
apakah  juga  berpengaruh  terhadap
profitabilitas yang ditargetkan oleh pemilik
usaha.

Dari hasil wawancara tersebut,
didapatkan hasil bahwa menurut pemilik
Ojisan  Korean Street Food, Rizal
Sirajuddin, penggunaan Excel sebagai media
pencatatan keuangan bagi usaha mereka
dinilai memberikan dampak yang positif.
Menurutnya, usaha yang mereka jalankan
terasa lebih teratur dan rapi. Beliau juga
mengatakan  bahwa dengan  adanya
pembukuan tersebut, dapat memberikan
gambaran bagaimana target yang mereka
ingin capai. Dengan begitu, jika dalam kurun
waktu tertentu ternyata pendapatan masih
berada jauh dibawah ambang target, maka
pemilik dapat langsung mengubah strategi
pemasaran. Namun jika sebaliknya, pemilik
usaha  dapat  menentukan  strategi
pengembangan bagi usahanya. Dan hal ini
lah yang menurut saudara Rizal Sirajuddin
sangat menguntungkan dengan adanya
pembukuan yang baik dan rapi melalui
penggunaan Excel tersebut. Dalam rentang
waktu penelitian, Ojisan Korean Street Food
berhasil melakukan pembukuan dengan
pendapatan sebesar Rp3.046.000, yang lebih
kecil dibandingkan target awal si Pemiik

yaitu Rp4.000.000. Maka dari itu diperlukan
sebuah perubahan strategi dalam Kinerja
bagi UMKM Ojisan Korean Street demi

optimalisasi  strategi dan terwujudnya
peningkatan pendapatan dan penghasilan.
Hal ini tentunya jauh lebih baik
dibandingkan  bulan-bulan  sebelumnya

dimana pihak Ojisan hanya menginginkan
peningkatan penghasilan namun tidak
disertai dengan strategi yang tepat.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan sebelumnya
dapat diambil kesimpulan bahwasannya
dengan pemanfaatan media informasi
pencatatan keuangan berupa Microsoft excel
memberikan  dampak  positif  dalam
memberikan gambaran target yang ingin
dicapai. Pandemi Covid-19 tentunya
menjadi penghalang dalam pengelolaan dan
pengembangan bisnis, dengan begitu
pemilik UMKM harus memikirkan strategi
lain agar usaha mereka dapat terus berjalan.
Dengan adanya pencatatan keuangan yang
terintegrasi dengan sistem yang baik, maka
hasilnya dapat menjadi alat analisis dalam
penentuan strategi dan peramalan masa
depan. Dengan begitu, jika dalam kurun
waktu tertentu ternyata pendapatan masih
berada jauh dibawah ambang target, maka
pemilik dapat langsung mengubah strategi
pemasaran. Namun jika sebaliknya, pemilik
usaha  dapat menentukan strategi
pengembangan bagi usahanya. Penelitian ini
masih merupakan penelitian awal, sehingga
menggunakan data pencatatan dalam kurun
waktu satu bulan. Hal ini dapat
menyebabkan ada kemungkinan terdapat
bias kualitas pencatatan karena analisis
terhadap Stress Testing yang dilakukan.

Saran

Mengingat bahwa waktu penelitian yang
digunakan sangat singkat, diharapkan
kedepannya penggunaan pencatatan

keuangan bagi UMKM yang akan dijadikan
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sebagai sampel dapat diberlakukan dalam
jangka waktu yang lebih panjang demi
melihat tren perubahan yang signifikan
terhadap hasil dari penelitian ini.
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